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Latar Belakang: Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah diatas 140/90 mmHg 

menjadi kondisi medis serius yang dapat meningkatkan resiko penyakit jantung, otak dan 

penyakit ginjal. Diperkirakan sebanyak 1,13 miliar orang  diseluruh dunia menderita penyakit 

hipertensi sebagian besar sekitar 2/3 tinggal dinegara dengan penghasilan rendah dan 

menengah. Penyakit ini menyebabkan meningkatnya resiko terhadap stroke, aneurisma, gagal 

jantung,  serangan jantung dan kerusakan ginjal. Untuk menurunkan tekanan darah dapat 

menggunakan obat alami yaitu buah mengkudu dan pisang ambon yang  mengandung 

soranjidiol berkasiat sebagai peluruh kencing dan memiliki sifat farmakologis dan diuretik 

karena kandungan airnya yang tinggi sehingga  membantu menurunkan tekanan darah. Serta 

kalium dalam pisang ambon dapat membantu  penurunan tekanan darah. Tujuan dari 

pengabdian masyarakat ini agar masyarakat mengetahui tentang penyakit hipertensi serta 

pengobatan tradisional untuk menurunkan tekanan darah dengan membuat minuman ljus 

mengkudu dengan pisang ambon. Mitra pengabdian masyarakat ini adalah ibu-ibu dasawisma 

dari Rt 05 Rw 02 kelurahan pondok ranggon yang telah diberikan pendidikan dan pelatihan 

pembuatan jus mengkudu dengan pisang ambon. Setelah diberikan edukasi pengetahuan 

peserta meningkat dari 73% menjadi 91%. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan penyuluhan 

dan latihan pembuatan jus mengkudu dengan pisang ambon pada penderita hipertensi penting 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menurunkan tekanan darah 

dengan menggunakan bahan-bahan alami. Saran untuk kegiatan selanjutnya agar masayarakat 

khususnya dasawisma dapat memberikan pengetahuan dan pelatihan untuk ibu-ibu yang ada di 

Rt 05 Rw 02 khususnya bagi penderita Hipertensi.  

 

Kata Kunci : Hipertensi, Tekanan darah, mengkudu, pisang ambon. 
 

 

 

Pendahuluan 

Hipertensi merupakan keadaan dimana 

tekanan darah sistolik seseorang mencapai 

140 mmHg dan tekanan darah diastoliknya 

lebih dari 90 mmHg, Hipertensi menambah 

beban kerja jantung yang bila berlanjut dapat 

menimbulkan kerusakan jantung dan pembuluh 

darah[1].  tekanan darah tinggi bisa 

dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor 

lingkungan, tekanan darah yang tinggi bisa 

menyebabkan penyakit yang serius seperti: 

kardiovaskuler, penyakit ginjal,penyakit 
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jantung coroner, gagal jantung dan gagal 

ginjal[2]. 

Data WHO 2020 menunjukkan Di dunia 

angka kejadian penderita hipertensi 

mencapai 1,13 miliar, 1 dari 5 wanita di 

dunia menderita hipertensi dan 1 dari 4 

pria menderita hipertensi dan 1 dari 5 

orang yang terkena hipertensi tidak 

terkontrol. Diprediksikan pada tahun 2025 

meningkat sampai 1.56 milliar orang 

(29%)[5]. American Heart Association 

(2011) melaporkan bahwa lebih 60% 

lansia berusia lebih dari 65 tahun 

menderita hipertensi dan meningkatan 

lebih dari 70% pada usia 75 tahun[6]. 

 

Untuk mencegah terjadinya komplikasi 

Perawat dapat berperan dalam upaya 

Promotif dengan cara memberikan 

penyuluhan kesehatan tentang penyakit 

Hipertensi, pencegahan dan pengobatan 

Hipertensi agar pengetahuan masyarakat 

meningkat. Pelatihan pembuatan Jus 

mengkudu-pisang ambon merupakan 

pengobatan alternatif yang dapat digunakan 

untuk menurunkan tekanan darah pada 

penderita Hipertensi.  

 

Permasalahan yang ada masyarakat 

dengan penyakit hipertensi memiliki 

harapan untuk mendapatkan pengobatan 

yang terjangkau, dan mudah di dapat 

serta tidak menimbulkan efek samping 

bagi kesehatan. Untuk memenuhi 

harapan masyarakat tersebut dapat 

didukung dengan pemberian pelatihan 

pembuatan minuman jus mengkudu 

dengan pisang ambon untuk membantu 

menurunkan tekanan darah pada 

penderita hipertensi. 
 
Untuk mengendalikan tekanan darah dapat 

menggunakan obat alami yaitu jus 

mengkudu  dengan pisang ambon yang  

mengandung soranjidiol berkasiat sebagai 

peluruh kencing dan memiliki sifat 

farmakologis dan diuretik karena 

kandungan airnya yang tinggi sehingga  

membantu menurunkan tekanan darah. 

Serta kalium dalam pisang ambon dapat 

membantu  penurunan tekanan darah. Buah 

mengkudu mengandung etanol yang dapat 

memberikan efek menurunkan tekanan 

darah, menurunkan kecepatan jantung. 

Buah megkudu juga mengandung 

scopolentin yang dapat berfungsi 

melebarkan pembuluh darah yang 

menyempit dan menurunkan tekanan darah 

[3, 4]. Buah mengkudu juga mengandung 

soranjidiol berkasiat sebagai peluruh 

kencing dan memiliki sifat farmakologis 

dan diuretik karena kandungan airnya yang 

tinggi sehingga membantu menurunkan 

tekanan darah [5]. Pisang ambon 

merupakan buah yang mengandung tinggi 

kalium yang dapat menyebabkan 

penurunan tekanan darah, pisang ambon 

banyak mengandung manfaat dalam 

menjaga kesehatan tubuh dan dapat 

melancarkan aliran darah dan seluruh 

pembuluh darah akan mengalami 

vasodilatasi [6, 7]. 

 

Setelah dilakukan diskusi dengan mitra 

terkait dengan pelatihan pembuatan jus 

mengkudu dengan pisang ambon 

didapatkan bahwa para penderita hipertensi  

belum pernah mengetahui bahwa buah 

mengkudu bisa di campur dengan pisang 

ambon untuk mengurangi rasa dan bau 

tidak enak yang ditimbulkan dari buah 

mengkudu serta masyarakat belum pernah 

melakukan  pembuatan pembuatan jus 

mengkudu dengan pisang ambon. 

Berdasarakan dari hasil pengkajian 

didapatkan permasalalahan mitra nya 

bahwa penderita hipertensi yang ada di Rt 

05 belum pernah mengenal tentang 

pembuatan jus mengkudu dengan pisang 

ambon dan rata-rata penderita hipertensi 

hanya pernah minum mengkudu saja 

namun tidak rutin dilakukan karena bau dan 

rasa yang tidak enak dari buah mengkudu 

serta masyarakat belum pernah melakukan  

pembuatan jus mengkudu dengan pisang 

ambon. Oleh karena itu untuk mengatasi 

permasalah mitra disini perlu dilakukannya 

pelatihan pembuatan jus mengkudu dengan 

pisang ambon pada penderita hipertensi. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian 

masayrakat ini adalah untuk menigkatkan 
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pengetahuan serta keterampilan penderita 

hipertensi untuk membuat minuman herbal 

yang dapat menurunkan tekanan darah 

dengan latihan pembuatan jus mengkudu 

dengan pisang ambon agar mengurangi 

resiko terjadinya komplikasi pada penderita 

hipertensi di wilayahan pondok ranggon. 
 

Metodhe 

 Metodhe yang dilakukan dalam 

kegiatan pengabdian masayarakat ini 

adalah 1). Memberikan penyuluhan 

kesehatan kepada warga dengan tujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan  

penderita hipertensi terkait dengan masalah 

tentang hipertensi, materi yang 

disampaikan adalah pengertian hipertensi, 

penyebab hipertensi, tanda dan gejala 

hipertensi, komplikasi pada penderita 

hipertensi, pencegahan dan pengobatan 

hipertensi. Tujuan pelatihan pembuatan jus 

mengkudu dengan pisang ambon ini agar 

warga bisa melakukan pencegahan dan 

pengobatan secara mandiri dengan 

menggunakan bahan alami yang mudah 

didapat. 2) Pelatihan, memberikan 

pelatihan pembuatan jus mengkudu dengan 

pisang ambon dilakukan oleh dosen dan 

mahasiswa UBK Jakarta dan demontrasi 

oleh peserta. Sebelum diberikan pelatihan, 

warga dilakukan pengukuran tekan darah 

terlebih dahulu. 

 

Intervensi yang diberikan yaitu Jus 

Mengkudu-Pisang Ambon dan Tekanan 

darah. Satu buah pisang berukuran sedang 

dapat mengandung sekitar 422 mg kalium 

ditambah setengah buah mengkudu 

berukuran sedang dengan 300 ml air RO. 

Pemberian Jus Mengkudu-Pisang Ambon 2 

botol/hari (1 botol 150 ml).. Alat 

Pengukuran data menggunakan wawancara 

dan alat ukur yang digunakan secara 

langsung yaitu Tensi meter yang digunakan 

untuk mengukur tekanan darah.  
 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil pengabdian  masyarakat 

tentang pelatihan pembuatan jus mengkudu 

dengan pisang ambon  dapat dilihat pada 

table berikut. 

 

Tabel 1 Data Demografi (n=20) 
 

Data demografi  Jumlah Frekwensi 

Usia 

 

                         
Jenis Kelamin      

                       
Pendidikan 

< 60 tahun 

> 60 tahun 

 

Perempuan 

 

SD 

SMP 

SMA 

 

12 

8 

 

20 

 

8 

4 

8 

60% 

40% 

 

100% 

 

40% 

20% 

40% 

    

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa peserta berjumlah 20 orang, usia rata-rata peserta kurang dari 60 

tahun (60%), Jenis kelamin 100 % perempuan serta pendidikan peserta mayoritas SMP dan 

SMA masing-masing 40%. 
 

Tabel 2 Tingkat pengetahuan  (n=20) 
 

Tingkat pengetahuan     Frekwensi 

 

Sebelum penyuluhan 

 

 

73 % 
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Sesudah penyuluhan 

 

 

91% 

     

 

Tabel 2 Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

dilakukan tindakan pelatihan pembuatan 

jus mengkudu dengan pisang ambon.  

adanya peningkatan pengetahuan 

dibuktikan dengan adanya respon positif 

dari peserta saat dilakukan proses Tanya 

jawab saat diskusi serta peserta dapat 

meredemonstrasikan kembali terkait 

dengan cara pembuatan jus mengkudu 

dengan pisang ambon. Berdasarkan hasil 

diskusi dengan peserta adanya keluhan dari 

peserta bahwa untuk minuman jus 

mengkudu dan pisang ambon ini perlu 

adanya pemberian informasi kepada semua 

penderita hipertensi sehingga diharapkan 

penderita hipertensi di wilayah Rt 05 Rw 02 

bisa melakukan pengobatan mandiri 

dengan menggunakan bahan-bahan herbal 

yang mudah dan terjangkau oleh 

masyarakat sehingga akan berdampak 

terhadap kesehatan Masyarakat. 
 

Jus Mengkudu-Pisang Ambon dan Tekanan 

darah. Satu buah pisang berukuran sedang 

dapat mengandung sekitar 422 mg kalium 

ditambah setengah buah mengkudu 

berukuran sedang dengan 300 ml air RO. 

Pemberian Jus Mengkudu-Pisang Ambon 2 

botol/hari (1 botol 150 ml). 
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 

 

Setelah dilakukan tindakan pelatihan 

pembuatan jus mengkudu dengan pisang 

ambon yang harus dilakukan untuk 

penderita hipertensi untuk membantu 

penurunan tekanan darah, kegiatan  ini 

dilakukan secara bersama-sama dengan 

dosen dan mahasiswa Universitas bhakti 

kencana Jakarta, Hasil wawancara kepada 

peserta tentang perasaan yang dirasakan 

setelah mencoba membuat jus mengkudu 

dan pisang ambon dan merasakan jus  

tersebut peserta menyatakan bahwa bau 

dari dan rasa tidak enak dari buah 

mengkudu tersamarkan dengan bau dan 

rasa pisang ambon sehingga minuman 

tersebut terasa lebih enak dan tidak bau 

serta mudah untuk membuatnya karena 

bahan-bahan yang digunakan mudah untuk 

didapatkan dan dengan harga yang dapat 

terjangkau oleh masyarakat serta minuman 

tersebut tidak mempunyai efek samping 

untuk kesehatan. Peserta juga mengatakan 

mau membuat jus mengkudu dengan pisang 

ambon  tersebut di rumah nya masing-

masing. 
 

Hasil evaluasi terhadap pengetahuan 

masyarakat sebelum intervensi yaitu 73% 

masyarakat yang mendaptkan nilai lebih 

dari 60 sedangkan setelah dilakukan 

intervensi yaitu pengetahuan masyarakat 

meningkat 91% yang mendapatkan nilai 

lebih dari 60. Sehingga dapat diartikan ada 

peningkatan pengetahuan masyarakat 

setelah diberikan pelatihan pembuatan jus 

mengkudu dengan pisang ambon.  
 

 

Kesimpulan 

Dari tahap perencanaan sampai kegiatan 

pengabdian masyarakat dapat berjalan 

dengan lancar, semua peserta dapat 

memahami materi serta dapat 

mendemonstrasikan cara pembuatan jus 

mengkudu dengan pisang ambon, namun 

tidak semua peserta dapat 

mendemontrasikan karena keterbatasan 
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waktu dalam pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini dan ternyata masih ada 1 

responden yang belum mau mencoba jus 

tersebut karena masih trauma dengan bau 

dan rasanya buah mengkudu. Tingkat 

pengetahuan dan keterampilan meningkat 

dari sebelum dan sesudah dilakukannya 

latihan pembuatan jus mengkudu dengan 

pisang ambon.  
 

Saran untuk mitra agar kegiatan pembuatan 

minuman jus mengkudu dengan pisang 

ambon  ini dapat dimasukkan dalam satu 

program ibu-ib dasawisma dan menjadi 

salah-satu program kesehatan dan 

diharapkan ilmu yang didapatkan bisa di 

berikan kepada masyarakat lainnya 

khusunya bagi penderita hipertensi 

sehingga akan berdampak terhadap status 

kesehatan untuk warga khususnya bagi 

penderita hipertensi di wilayah RT 05 RW 

02 Kelurahan Pondok Ranggon.  
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